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BAB II
LANDASAN TEORI
2. 1.   Teori Antrian
Suatu antrian adalah suatu garis tunggu dari pelanggan/pengunjung yang memerlukan layanan dari suatu atau lebih pelayanan (fasilitas layanan). Kejadian garis tunggu tersebut timbul disebabkan oleh kebutuhan akan layanan sehingga pengantri/pengunjung yang tiba tidak bisa mendapatkan pelayanan, sedangkan masalah yang timbul dalam antrian adalah bagaimana mengusahakan keseimbangan antara biaya tunggu (antrian) terhadap biaya mencegah antrian itu sendiri guna memperoleh keuntungan yang maksimal.    
Dalam kehidupan sehari-hari, kejadian antrian sering kita jumpai misalnya antrian saat melakukan transaksi di bank, antrian ditempat praktek dokter, antrian saat pembayaran rekening listrik atau telepon dan banyak lagi contoh antrian yang lain. Umumnya tiap orang pernah mengalami kejadian seperti ini dalam hidupnya, jadi antrian bisa dikatakan sudah menjadi bagian dari kehidupan setiap orang.

Dalam banyak hal, tambahan fasilitas pelayanan dapat diberikan untuk mengurangi antrian atau untuk mencegah timbulnya kepadatan antrian akan tetapi, biaya karena memberikan pelayanan tambahan akan menimbulkan pengurangan keuntungan mungkin sampai dibawah tingkat yang dapat diterima. Sebaliknya timbulnya antrian akan mengakibatkan hilangnya para langganan atau nasabah.


2. 1. 1.  Komponen Proses Antrian
Komponen dasar antrian adalah kedatangan, pelayanan dan antri komponen ini disajikan pada gambar dibawah ini :    

[image: image1.wmf]
Gambar 2.1 Komponen Dasar Antrian
a. Kedatangan
Setiap masalah antrian melibatkan kedatangan, unsur ini sering dinamakan proses input. Proses input ini meliputi sumber kedatangan atau biasa dinamakan Calling Population dan cara terjadinya kedatangan yang umumnya merupakan proses Random atau acak. 
b. Pelayanan

Pelayanan atau mekanisme pelayanan dapat terdiri dari satu atau lebih fasilitas pelayanan, contohnya pada sebuah check out counter dari suatu super market terkadang hanya ada seorang pelayan, padahal bisa juga diisi seorang kasir dengan pembantunya untuk memasukan barang-barang kekantung plastik. Pada kasus pendaftaran mahasiswa baru UNIKOM dapat ditambahkan bagian teller dari bank yang bersangkutan untuk menampung uang pendaftarannya, agar tidak terjadi penumpukan uang di loket pendaftaran, dan juga meringankan tugas bagian pelayanan karena hanya mengerjakan satu pekerjaan saja yaitu menerima calon mahasiswa baru yang mendaftarkan diri.
c. Antrian

Timbulnya antrian terutama tergantung dari sifat kedatangan dan proses pelayanan. Faktor lain yang penting dalam antrian adalah disiplin antri. Disiplin antri adalah aturan keputusan yang menjelaskan cara melayani pengantri. Misalnya datang awal dilayani terlebih dahulu, datang terakhir dilayani terlebih dahulu, berdasarkan abjad, berdasarkan janji dan sebagainya. Berikut beberapa jenis disiplin antrian, diantaranya :

· FIFO ( First In First Out )
· LIFO (Last In Last Out )

· SIRO ( Service In Random Order )

· PS ( Priority Service )

Jika tidak ada antrian berarti terdapat pelayanan yang menganggur atau kelebihan fasilitas pelayanan. 
Proses antrian pada umumnya dikelompokan kedalam empat struktur dasar menurut sifat fasilitas pelayanan, yaitu :
a. Satu Saluran Satu Tahap
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Gambar 2.2. Antrian Satu Saluran Satu Tahap
b. [image: image3.png]


Banyak Saluran Satu Tahap

Gambar 2.3. Antrian Banyak Saluran Satu Tahap
c. Satu Saluran Banyak Tahap
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Gambar 2.4. Antrian Satu Saluran Banyak Tahap
d. Banyak Saluran Banyak Tahap 

Gambar 2.5. Antrian Banyak Saluran Banyak Tahap
Banyaknya saluran dalam proses antrian adalah jumlah pelayanan parallel yang tersedia, banyaknya tahap menunjukan jumlah pelayanan beruntun yang harus dilalui oleh setiap kedatangan. Empat kategori yang disajikan diatas merupakan kategori dasar, masih terdapat banyak variasi struktur antrian yang lain.
2. 2.   File Wave

Wave ( Filename.wav ) adalah format suara yang diciptakan untuk digunakan pada Microsoft Windows, jadi jika mempunyai soundcard PC berbasis windows maka kemungkinan besar telah disediakan software yang mampu menyimpan suara dan kemudian menyimpannya di harddisk sebagai suatu file audio dengan format wave, file dengan format ini dapat mendukung bermacam-macam resolusi bit rata-rata soundplay dan audio chanel.  

2. 3.   Sistem Mikrokontroler

Perkembangan Sistem Mikrokontroler pada saat ini sudah banyak digunakan pada berbagai aplikasi, dalam hal ini Penulis menggunakan Mikrocontroller sebagai kontrol alat dan berfungsi sebagai pendeteksi antrian otomatis, input yang ada pada sistem ini berupa arus listrik yang kuat, lokasi bit akan terbakar dan menunjukkan sebuah nilai (0 atau 1) yang berasal dari switch di loket, kemudian sinyal ini akan diproses untuk menyalakan LED dan setiap sinyal tersebut akan diincrementkan, dalam perancangan sistem ini Penulis menggunakan mikrokontroler jenis Atmel AT89C51.


AT89C51 adalah  mikrokontroler  dengan 4K byte   Flash  PEROM ( Programmable and Erasable Read Only Memory ), AT89C51 merupakan memory dengan teknologi nonvolatile memory, isi memory tersebut dapat diisi ulang ataupun dihapus berkali-kali.

Memory ini bisa digunakan untuk menyimpan instruksi ( Perintah )

Berstandar MCS-51 code sehingga  memungkinkan mikrokontroler ini untuk bekerja dalam mode single chip operation (mode operasi keping tunggal) yang tidak memerlukan external memory (memory luar) untuk menyimpan source code tersebut. 

2. 3. 1.  Struktur Memory

AT89C51 mempunyai struktur memori yang terpisah antara RAM Internal dan Flash PEROM-nya. RAM Internal dialamati oleh RAM Address Register (Register Alamat RAM) sedangkan Flash PEROM yang menyimpan perintah-perintah MCS-51 dialamati oleh Program Address Register (Register Alamat Program). Dengan adanya struktur  memori yang terpisah tersebut, walaupun RAM Internal dan Flash PEROM, mempunyai alamat awal yang sama, yaitu alamat 00, namun secara fisiknya kedua memori tersebut tidak saling berhubungan.
AT89C51 mempunyai struktur memori yang terdiri atas :

· RAM Internal, memori sebesar 128 byte yang biasanya digunakan untuk menyimpan variabel atau data yang bersifat sementara

· Special Function Register (Register Fungsi Khusus), memori yang berisi register-register yang mempunyai fungsi-fungsi khusus yang disediakan oleh mikrokontroler tersebut, seperti timer, serial dan lain-lain.

· Flash PEROM, memori yang di gunakan untuk menyimpan intruksi-intruksi MCS51.  

Berikut fitur-fitur yang ada pada mikrokontroller Atmel AT89C51 :
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Gambar 2.6.  Deskripsi Hardware AT89C51

Keterangan :

P1 :
Port 1 merupakan port paralel 8 bit dua arah (bidirectional), yang dapat digunakan berbagai keperluan

P0 :
Port 0 merupakan port paralel 8 bit dua arah, port ini untuk memultiplekskan alamat

P3 :
Port 3 merupakan port paralel 8 bit dua arah memiliki fungsi pengganti meliputu TxD (Transmit Data), RxD (Receive Data), Int 0 (Interupt 0), Int 1 (Interupt 1), T0 (Timer 0), T1 (Timer 1), WR (Write), RD (Read).

XTAL2 :   Pin Masukan ke rangkaian osilator internal pada sebuah osilator kristal

XTAL1 :    Pin keluaran dari rangkaian osilator internal

GND :
Merupakan Vss atau Ground

RST :        Reset ( masukan aktif tinggi, pulsa transisi dari rendah ke tinggi akan mereset MCS51 ini ) 

P2 :
Port 2 merupakan port paralel 8 bit dua arah, berfungsi untuk    mengirimkan byte alamat bila pengaksesan memory ekternal.

PSEN :      Program Store Enable, berfungsi sebagai sinyal pengontrol yang membolehkan program memory eksternal masuk ke dalam bus

ALE :
Address Lakct Enable, untuk menahan alamat memori eksternal selama pelaksanaan intruksi

EA :
akan melaksanakan intruksi dari ROM/EPROM ketika isi counter kurang dari 4096

Vcc :
sumber tegangan sebesar 5 Volt. 

a. Flash PEROM
AT89C51 mempunyai 4 Kb Flash PEROM (Programmable and Erasable Read Only Memory), yaitu ROM yang dapat ditulis ulang atau dihapus menggunakan sebuah perangkat programmer. Flash PEROM dalam AT89C51 menggunakan Atmel’s High-Density Non Volatile Technology yang mempunyai kemampuan untuk ditulis ulang hingga 1000 kali dan berisikan perintah standard MCS51.
Program yang ada pada Flash PEROM akan dijalankan jika pada saat system di-reset, pin EA/VP berlogika satu sehingga mikrokontroler aktif berdasarkan program yang ada pada Flash PEROMnya. Namun, Jika pin EA/VP berlogika nol, mikrokontroler aktif berdasarkan program yang ada pada memori eksternal.
Pada kondisi tertentu dapat juga terjadi dibutuhkan untuk memanggil  program yang terletak pada memori internal walaupun saat pertama kali direset, mikrokontroller memanggil program yang ada dieksternal memori atauoun sebaliknya. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan instruksi LCall {address} atau LJMP {addres}.

Untuk keamanan program yang ada dalam Flash PEROM ,89C51 mempunyai fasilitas Lock Bit Protection yang terdiri atas :

· Lock Bit 1, intruksi MOVC yang dieksekusi dari memori eksternal untuk membaca isi Flash PEROM tidak dapat dilakukan.
· Lock Bit 2, sama dengan Lock Bit 1, tetapi isi dari Flash PEROM tidak dapat diverivy oleh 89C51 Programmer.

· Lock Bit 3, sama dengan Lock Bit 2, tetapi akses ke memori eksternal tidak dapat dilakukan.

2. 4.   Sistem Basis Data
Dewasa ini MySQL merupakan database server yang populer, terutama untuk aplikasi yang berbasis Web. Umumnya di lingkungan seperti itu PHP-lah yang dipakai untuk melakukan pengaksesan data base MySQL. Namun jika diinginkan untuk membuat aplikasi non-Web (berkedudukan sebagai front-end), maka banyak pilihan yang bisa digunakan. Salah satu perangkat lunak yang dapat dipakai untuk keperluan ini yaitu Borland Delphi. 

2. 4. 1.  Pengertian Database

Secara sederhana database (basis data) dapat diungkapkan sebagai suatu pengorganisasian data dengan dengan bantuan komputer yang memungkinkan data dapat diakses dengan mudah dan cepat. Dalam hal ini, pengertian akses dapat mencakup pemerolehan data maupun pemanipulasian data, seperti menambah dan menghapus data.

Manajemen modern mengikutsertakan informasi sebagai sumber daya penting yang setara dengan sumber daya manusia, uang, mesin, dan material. Informasi adalah suatu bentuk penyajian data yang melalui mekanisme pemrosesan, yang berguna bagi pihak tertentu. Dengan adanya komputer data dapat disimpan dalam media pengingat yang disebut harddisk. Dengan menggunakan media ini, kehadiran kertas yang digunakan untuk menyimpan data dapat dikurangi. Selain itu, data menjadi lebih cepat untuk diakses terutama kalau dikemasdalam bentuk database. 
2. 4. 2.  DataBase Management System

DBMS singkatan dari DataBase Management System. DBMS merupakan pernagkat lunak atau program komputer yang dirancang secara khusus unutk memudahkan pengelolaan database. Salah satu macam DBMS yang populer dewasa ini berupa RDBMS (Relational DataBase Management System), yang menggunakan model basis data relasional atau dalam bentuk table-tabel yang saling terhubungkan.
MySQL merupakan salah satu contoh produk RDBMS, yang berperan sebagai database server juga dapat diakses melalui program yang dibuat dengan menggunakan Borland Delphi. Dengan cara seperti ini database dapat diakses secara langsung melalui program executable yang kita buat sendiri.
  
 Client-Aplikasi Dengan Delphi             Server

Gambar 2.7.  Mekanisme pengaksesan MySQL melalui Delphi

2. 4. 3.  Normalisasi

Normalisasi diperlukan untuk melakukan verifikasi apakah suatu tabel tidak bakal memiliki masalah tertentu ketika misalnya data diperbaharui atau dihapus. Aturan-aturan normalisasi dinyatakan dalam istilah bentuk normal. 

Bentuk normal adalah suatu aturan yang dikenakan pada tabel-tabel dalam database dan harus dipenuhi oleh tabel-tabel tersebut pada level-level normalisasi. Suatu tabel dikatakan berada dalam bentuk normal tertentu jika memenuhi kondisi-kondisi tertentu. Bentuk normal yang biasa dipakai pada normalisasi adalah bentuk normal pertama (1NF), bentuk normal kedua (2NF), dan bentuk normal ketiga (3NF). Bentuk-bentuk normal yang lain seperti bentuk normal keempat (4NF) dan bentuk kelima (5NF) digunakan untuk kasus-kasus khusus.
a. Bentuk Normal Pertama
Suatu tabel dikatakan dalam bentuk normal pertama (1NF) hanya kalau setiap kolom bernilai tunggal untuk setiap baris.  

b. Bentuk Normal Kedua

Suatu tabel dikatakan dalam bentuk normal kedua (2NF) jika :
· Tabel berada dalam bentuk normal pertama

· Semua kolom bukan-kunci-primer tergantung sepenuhnya terhadap kunci primer

c. Bentuk Normal Ketiga
Suatu tabel dikatakan dalam bentuk normal ketiga (3NF) jika :
· Berada dalam bentuk normal kedua

· Setiap kolom bukan kunci primer tidak memiliki ketergantungan secara transitif terhadap kunci primer.

2. 4. 4.  Overnormalisasi

Tabel yang memenuhi bentuk normal ketiga kadangkala dipecah lagi. Proses pemecahan ini dikenal dengan sebutan Overnormalisasi. Ada berbagai alasan untuk melakukan hal ini. Pertama, kolom-kolom data yang sering diperlukan dipisahkan dengan kolom-kolom yang jarang diakses dengan tujuan untuk mempercepat pengaksesan data. Alasan yang lain, susunan kolom didasarkan pada pengelompokan tertentu.
2. 5.  Sekilas Tentang Delphi

Borland Delphi atau biasa disebut Delphi merupakan perangkat lunak pengembangna aplikasi yang sangat populer dilingkungan Windows. Perangkat ini dapat digunakan untuk membuat aplikasi apa saja, dari permainan (games) hingga ke aplikasi basis data.

Semenjak versi 6, Delphi telah dilengkapi dengan sejumlah komponen yang tergolong sebagai dbexpress, yang memungkinkan koneksi MySQL ataupun Oracle dilakukan dengan mudah, sehingga Delphi dapat digunakan sebagai aplikasi front-end yang berhubungan dengan database server.pada versi 7, komponen yang tergolong sebagai dbexpress sedikit berubah.
Beberapa istilah dasar yang perlu diketahui sebelum melangkah lebih jauh adalah aplikasi, formulir (Form), dan komponen. Aplikasi atau program aplikasi atau terkadang disebut program saja adalah sederatan kode yang digunakan untuk mengatur komputer agar melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan yang membuatnya. Secara umum, sebuah aplikasi paling tidak melibatkan sebuah formulir, namun tentu saja sebuah aplikasi juga melibatkan banyak formulir. Ketika dijalankan, formulir akan berupa suatu jendela. Oleh karena itu istilah formulir dan jendela sering kali dipertukarkan. 
Sebuah formulir umumnya banyak melibatkan komponen lain (mengingat formulir sendiri juga tergolong sebagai komponen). Tombol tekan dan tombol radio merupakan contoh komponen. Namun perlu diketahui, tidak semua komponen terlihat secara visual. Kotak kombo dan tombol radio adalah contoh komponen yang terlihat secara visual. Komponen yang terlihat secara visual seperti itu biasa disebut kontrol. Berikut tampilan awal Delphi 6 :

    
Gambar 2.8.  Tampilan awal Delphi 6
2. 6.  Jaringan Komputer
Akhir tahun 1960 untuk pertama kalinya komputer terhubung secara bersama-sama dalam suatu Jaringan, sehingga komputer-komputer tersebut dapat saling bertukar file dan data. Tipe jaringan yang paling umum adalah local area network (LAN) yang meliputi area geografis yang tidak terlalu luas misal dalam satu bangunan atau kampus.

LAN ( Local Area Network) merupakan salah satu sistem jaringan komputer yang saling berkomunikasi dimana menggunakan banyak komputer yang dihubungkan paling sedikit dengan satu server yang bertugas untuk mengatur jalannya semua proses yang dilakukan oleh jaringan tersebut. Dalam jaringan komputer terdapat hubungan komputer ke jaringan yang harus mengikuti suatu aturan yang disebut Topologi. LAN merupakan suatu jaringan komputer yang cukup banyak dipakai dalam suatu kantor, pabrik, bank dan kampus, karena pada LAN hubungan yang dipakai tidak dapat jauh, bila ingin dipakai untuk jarak jauh memakai sistem WAN (Wide Area Network).
2. 6. 1.  Pengertian Jaringan

Jaringan adalah kombinasi dari hardware dan software. Komputer dan peralatan lain yang terhubung bersama-sama membentuk suatu jaringan. Peralatan ini yang menentukan seberapa besar suatu jaringan dan bagaimana cara jaringan beroperasi. Software mengkontrol arus data pada sambungan.
2. 6. 2.  Server

Server secara sederhana dapat didefinisikan sebagai komputer pada

jaringan yang digunakan untuk tugas yang spesifik. Pada umumnya server digunakan untuk menyimpan semua data dan program yang digunakan oleh komputer lain.
Server digunakan untuk menyimpan program aplikasi. Seseorang yang bekerja di komputer yang lain dapat menjalankan suatu aplikasi dari server dan bukan dari komputer yang sedang digunakan. Dapat disimpulkan bahwa server bertindak sebagai traffic controllers untuk semua peralatan lain semisal printer atau mesin fax. Bentuk dokumen yang akan dicetak atau di- fax dapat dikirim ke server untuk ditangani.

2. 6. 3.  Workstation/Client
Keseluruhan komputer yang terhubung ke file server dalam jaringan disebut sebagai workstation/client, sedangkan peran dari client/workstation itu sendiri adalah sebagai komputer-komputer yang menerima  atau  menggunakan fasilitas yang disediakan oleh server. Sebuah workstation minimal mempunyai  Kartu jaringan, Aplikasi jaringan (sofware jaringan), kabel untuk menghubungkan ke jaringan, biasanya sebuah workstation tidak begitu membutuhkan Floppy karena data yang ingin di simpan bisa dan dapat diletakkan di file server. Hampir semua jenis komputer dapat digunakan sebagai komputer workstation. 

2. 6. 4.  Tipe Jaringan Client-Server
Client-Server merupakan bagian dari suatu jaringan yang harus ada dimana Client berfungsi sebagai komputer user (stasiun) yang akan mengakses data/informasi dari atau ke server di mana informasi/data tersebut harus benar bagi client, sedangkan server berfungsi sebagai pusat dari jaringan yang bertugas mengawasi jaringan supaya tidak terjadi error. 
Server dijaringan tipe client-server disebut dengan Dedicated Server karena murni berperan sebagai server yang menyediakan fasilitas kepada workstation dan server tersebut tidak dapat berperan sebagai workstation.
Bila ada client yang tidak aktif, jaringan masih dapat berjalan, karena masih ada client lainnya, tetapi dalam satu jaringan biasanya cukup ada satu server, sehingga bila server itu down, maka jaringan akan down juga (tidak aktif). 

Gambar 2.9.  Bagan Jaringan Client-Server
2. 7.  Prinsip Port Paralel

Port Paralel LPT1 adalah sebuah sarana komunikasi yang umumnya terdapat pada komputer.  Port Paralel/LPT1 biasanya digunakan untuk hubungan PC dengan printer untuk melakukan percetakan. Kegunaan fungsi dari pin-pin tersebut beserta penjelasannya kita perhatikan pada gambar dan table dibawah ini.

Gambar 2.10.  Gambar Konektor port Paralel
Tabel 2.1. Tabel fungsi pin parallel LPT1
	NOMOR

PIN
	FUNGSI
	SIGNAL
	SPESIFIKASI
	REGISTER

	1
	Output
	STB
	STROBE D0-D7
	Control

	2
	Output
	D0
	Databit 0
	Data

	3
	Output
	D1
	Databit 1
	Data

	4
	Output
	D2
	Databit 2
	Data

	5
	Output
	D3
	Databit 3
	Data

	6
	Output
	D4
	Databit 4
	Data

	7
	Output
	D5
	Databit 5
	Data

	8
	Output
	D6
	Databit 6
	Data

	9
	Output
	D7
	Databit 7
	Data

	10
	Input
	ACK
	Acknowledge
	Status

	11
	Input
	BSY
	Busy
	Status

	12
	Input
	PE
	Paper End
	Status

	13
	Input
	SEL
	Printer Selected
	Status

	14
	Output
	AUTOLF
	Auto Line Feed
	Control

	15
	Input
	ERR
	Error
	Status

	16
	Output
	IN IT
	Initialize
	Control

	17
	Output
	SEL IN
	Select Printer
	Control

	18
	Ground
	GND
	Ground
	-

	19-25
	Ground
	GND
	Ground
	-


2. 8.  LED Seven Segmen

Gambar 2.11  Struktur Penampil LED 7 Segmen
Konfigurasi rangkaian LED Seven segmen terdiri dari dua jenis, yaitu Common Anode (CA) dan Common Khatode (CK), artinya pada Common Anode untuk menghidupkan LED harus dikirim atau dituliskan logika ‘0’ (active low), sedangkan jika menggunakan rangkaian Common Khatode (CK), maka untuk menyalakan LED dibutuhkan penulisan logika ‘1’ (active high).
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